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ABSTRAK 

Kabupaten Brebes merupakan pemasok bawang merah terbesar di Jawa 

Tengah. Dimana daerah tersebut sering disebut dengan julukan lumbung bawang 

merah nasional. Bawang merah itu sendiri memiliki peranan yang sangat strategis, 

seperti bumbu masak, bahan pelengkap, obat-obatan dalan lain-lain. Hal tersebut 

menjadikan bawang merah banyak dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia. Selain 

memliki banyak manfaat, komoditas bawang merah juga termasuk ke dalam 

golongan komoditas hortikultura yang sering mengalami fluktuasi harga setiap 

tahunnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kecenderungan 

perkembangan harga bawang merah di Kabupaten Brebes di masa mendatang dan 

mengetahui pengaruhnya terhadap inflasi. Adapun periode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dari 2015.1 hingga 2018.12, dengan alat analisis ARIMA 

(Autoregressive Integrated Moving Average) untuk mengetahui perkembangan 

harga bawang merah di masa mendatang dan model VAR (Vector Autoregressive) 

untuk mengetahui pengaruh perkembangan harga komoditas bawang merah 

tersebut terhadap inflasi di Kabupaten Brebes.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan harga komoditas 

bawang merah di Kabupaten Brebes dari Januari 2015 sampai dengan Desember 

2019 menunjukkan rata-rata perubahan harga yang positif, sehingga tren data 

menunjukkan kecenderungan yang meningkat dengan pola yang fluktuatif. 

Fluktuasi harga bawang merah tersebut berpengaruh positif terhadap tingkat 

inflasi di Kabupaten Brebes. Hasil ini dapat dilihat dari hasil uji IRF bahwa inflasi 

merespon positif ketika terjadi guncangan pada harga bawang merah, yang artinya 

setiap kenaikan harga bawang merah akan meningkatkan inflasi. Kontribusi harga 

bawang merah terhadap inflasi sangatlah kecil, hal ini dapat dilihat dari uji 

Variance Decomposition. 

Kata Kunci: Inflasi, Harga Bawang Merah 
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ABSTRACK 

Brebes Regency is the largest supplier of shallots in Central Java. Where 

the area is often referred to as the national onion granary. Shallot itself has a very 

strategic role, such as cooking spices, supplementary ingredients, medicines in 

others. This makes onion much needed by the people of Indonesia. Besides having 

many benefits, shallot commodities are also included in the category of 

horticultural commodities which often experience price fluctuations every year. 

The purpose of this study is to analyze the trends in the development of shallot 

prices in Brebes Regency in the future and determine their effects on inflation. 

The period used in this study is from 2015.1 to 2018.12., With the ARIMA 

(Autoregressive Integrated Moving Average) analysis tool to determine the 

development of shallot prices in the future and the VAR (Vector Autoregressive) 

model to determine the effect of the development of the shallot commodity prices 

on inflation in Brebes Regency. 

The results showed that the development of shallot commodity prices in 

Brebes Regency from January 2015 to December 2019 showed an average 

positive price change, so that data trends showed an increasing trend with 

fluctuating patterns. The fluctuation in the price of shallots has a positive effect on 

inflation in Brebes Regency. This result can be seen from the results of the IRF 

test that inflation responds positively when shocks occur on the price of shallots, 

which means that any increase in the price of shallots will increase inflation. The 

contribution of onion prices to inflation is very small, this can be seen from the 

Variance Decomposition test. 

Keywords: Inflation, Shallot Prices 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang merah adalah salah satu komoditas hortikultura dari sub sektor 

tanaman bahan makanan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara 

intensif. Stato (2007) menyebutkan bahwa bawang merah memiliki banyak 

kegunaan terutama dalam sektor konsumsi rumah tangga, dimana bawang 

merah dapat digunakan sebagai bumbu masakan guna menambah cita rasa 

masakan, bahan pelengkap untuk makanan, dan obat-obatan penyakit tertentu. 

Perannya yang sangat strategis menjadikan bawang merah digolongkan 

sebagai salah satu kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. Bawang merah 

juga merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan 

kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah (Badan 

Litbang Pertanian, 2006) 

Perannya yang sangat strategis menjadikan bawang merah banyak 

dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia. Konsumsi bawang merah di Indonesia 

terus meningkat setiap tahunnya sejalan dengan peningkatan jumlah populasi 

masyarakat dan peningkatan taraf hidup serta kesejahteraan masyarakat. 

Namun, kenaikan jumlah permintaan bawang merah tersebut seringkali tidak 

diimbangi dengan jumlah produksinya, mengingat bawang merah termasuk 

kedalam komoditas yang bersifat musiman dan perishable (mudah rusak dan 

tidak tahan lama). Grema dan Gashua (2014), menyatakan bahwa kendala 

utama dalam produksi bawang merah meliputi biaya input yang tinggi, hama 



2 
 

 
 

dan penyakit, fasilitas penyimpanan yang tidak memadai, dan keterbatasan 

akses benih unggul. Selain itu, Dwi (2009), menyebutkan produksi bawang 

merah tergantung pada kondisi alam seperti cuaca, hama penyakit, suhu 

udara, kekeringan, banjir, dan bencana alam.  

Ketidakpastian produksi menyebabkan pasokan bawang merah di 

pasaran berfluktuasi sehingga bawang merah mengalami kenaikan dan 

penurunan harga yang tajam. Anindita (2008), menyatakan bahwa harga 

produk pertanian relatif fluktuatif karena memiliki beberapa sifat, yaitu: (1) 

Keadaan biologi di lingkungan pertanian, seperti hama, penyakit, dan iklim; 

(2) Adanya time lags  ketika keputusan dalam menggunakan input dan 

menjual output; (3) Keadaan Pasar, khususnya struktur pasar; dan (4) 

Dampak dari institusi, seperti Bulog, dan komitmen perdagangan. Selain itu, 

fluktuasi harga komoditas pertanian umumnya terjadi antarwaktu karena 

pengaruh iklim dan cuaca (seasonal variations), serta perbedaan waktu tanam 

dan waktu panen yang berkisar tiga bulan atau lebih (Arifin, 2005). Fluktuasi 

harga juga terjadi karena pengaruh lokasi dan wilayah produksi dan konsumsi 

(Rahmah, 2013). 

 

 

 

 

 



3 
 

 
 

Gambar 1.1 Grafik Harga Bulanan Bawang Merah Kabupaten 

Brebes Tahun 2017 

 

Sumber: SiHaTi PIHPS Jawa Tengah 

Harga bawang merah selalu menunjukkan trend yang berfluktuasi 

setiap tahunnya, dimana sewaktu-waktu bisa terjadi lonjakan harga yang 

tinggi atau sebaliknya. Dari Grafik di atas dapat dilihat bahwa pada Januari 

2017 harga bawang merah yaitu Rp.26.133,00/kg, kemudian terjadi lonjakan 

pada bulan selanjutnya yaitu Rp.36.250,00/kg pada bulan Februari, dan turun 

drastis pada bulan April menjadi Rp.20867,00/kg. Fluktuasi harga bawang 

merah ini akan berdampak kepada aksesibilitas masyarakat dalam pemenuhan 

kebutuhan bawang merah dan juga berpengaruh kepada kondisi 

perekonomian nasional (Kemendag, 2016). Kabupaten Brebes merupakan 

pemasok bawang merah terbesar di Jawa Tengah. Dimana daerah tersebut 

sering disebut dengan julukan lumbung bawang merah nasional. Pada tahun 

2015, Kabupaten Brebes dengan produksi sebesar 311.296 ton atau 66,07% 
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telah memberikan kontribusi terbesar terhadap total produksi bawang merah 

di Provinsi Jawa Tengah.  

Dalam teori ekonomi ada dua kekuatan utama yang mempengaruhi 

harga yaitu permintaan dan penawaran. Apabila dilihat dari sisi permintaan, 

maka konsumsi terhadap bawang merah terus mengalami peningkatan, 

sedangkan dari sisi penawaran, dilihat dari pasokan yang mampu disediakan 

oleh petani bawang merah selaku produsen (Lipsey, 1995). Komoditas 

pertanian mempunyai permintaan inelastis hal ini menyebabkan variasi harga 

produk pertanian yang relatif besar. Pada saat menjelasng hari raya, harga 

bawang merah cenderung naik sehingga penawaran mengikuti harga. Namun 

pada saat on season (masa panen) jumlah yang ditawarkan produsen (petani) 

lebih besar dibanding jumlah yang diminta konsumen, dalam hal ini terjadi 

kelebihan penawaran atas permintaan (excess supply). Melihat kondisi ini 

para produsen akan berusaha menurunkan harga bawang merah agar 

kelebihan penawaran tersebut bisa terjual. Jadi, dalam keadaan excess supply 

akan ada suatu tekanan ke bawah terhadap harga (Stato, 2007).  

Pranata dan Umam (2015), menyatakan bahwa harga bawang merah 

memiliki sifat inelastis. Dimana hasil penelitian tersebut membantah teori 

yang menyatakan bahwa ketika semakin tinggi harga dari suatu barang maka 

akan semakin banyak jumlah kuantitas barang yang akan ditawarkan oleh 

penjual (faktor-faktor lain dianggap tetap/konstan). Terdapat pengaruh negatif 

antara harga bawang merah dengan produksi bawang merah, yaitu jika harga 

bawang merah naik, maka produksi bawang merah turun. Sebaliknya, ketika 
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harga bawang merah turun dan produksi bawang merah naik, maka laba dari 

penjualan bawang merah juga akan menurun dan merugi. Sehingga pada 

masa tanam berikutnya para petani tidak dapat menanam lebih banyak lagi 

karena tidak memiliki modal untuk membeli bibit. 

Fluktuasi harga pada komoditas pertanian dapat menimbulkan berbagai 

dampak. bagi produsen, sulit untuk memprediksi bisnis, bagi dalam 

perhitungan rugi laba maupun manajemen risiko sehingga seringkali fluktuasi 

harga hanya menguntungkan para spekulan terutama para pedagang yang 

mampu mengelola stok secara baik dan cermat. Bagi konsumen, fluktuasi 

harga akan berdampak pada menurunnya daya beli masyarakat. Hal ini dapat 

menghambat masyarakat dalam mengkonsumsi produk pertanian sehingga 

kesejahteraan masyarakat akan berkurang (Megasari, 2015). Sedangkan 

(Stato, 2007) menjelaskan bahwa fluktuasi harga bawang merah yang tinggi 

dan harga bawang merah di masa mendatang yang tidak dapat di prediksi 

dengan benar dapat menyebabkan kerugian berbagai pihak yang 

berkepentingan, seperti petani sebagai produsen dan konsumen. Petani selaku 

produsen membutuhkan kepastian harga jual sebelum memutuskan untuk 

menanam bawang merah. Hal ini dilakukan untuk mengurangi resiko 

kerugian akibat jatuhnya harga jual. Hal yang sama juga dialami oleh 

konsumen, kepastian harga sangat diperlukan untuk menghindari pengeluaran 

yang tinggi, terkhusus untuk konsumen industri, mereka memerlukan 

kepastian harga untuk mengendalikan biaya bahan baku mereka dalam proses 

produksi.  
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Oleh karena itu, untuk mengurangi risiko kerugian atau ketidakpastian 

harga akibat dari fluktuasi harga bawang merah tersebut, diperlukan suatu 

peramalan. Peramalan menjadi salah satu hal yang penting. Peramalan 

sebagai suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang apa yang 

paling mungkin terjadi di masa mendatang berdasarkan informasi masa lalu 

dan sekarang yang dimiliki agar kesalahan dapat diperkecil (Assauri, 1984). 

Dalam hal ini, permalan tersebut dapat berguna untuk mengantisipasi 

ketidakpastian harga bawang merah pada periode mendatang, sehingga 

kemungkinan kerugian pada pihak konsumen maupun produsen dapat 

diperkecil dan dapat membantu dalam pembuatan keputusan penjualan dan 

pembelian. 

Harga bawang merah yang cenderung meningkat di masa mendatang 

akan menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi perekonomian domestik. 

Dampak negatif tersebut terutama terhadap inflasi. Fluktuasi harga bawang 

merah berkontribusi terhadap inflasi di Kabupaten Brebes. Inflasi yang tinggi 

ini akan menyebabkan keresahan masyarakat dan instabilitas politik. Selain 

itu, inflasi yang tinggi akan kontra produktif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Inflasi adalah meningkatnya harga-harga umum dan terus-menerus yang 

berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, antara lain konsumsi masyarakat yang meningkat, lebihnya likuiditas 

di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi sampai termasuk juga 

akibat adanya ketidaklancaran distribusi barang (Sujai, 2011). 
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Gambar 1.2 Grafik Lima Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar 

Di Kabupaten Brebes Tahun 2018 

 

Sumber: BPS Kabupaten Brebes, 2018 

Selama tahun 2018, inflasi Kabupaten Brebes cukup fluktuatif, 

mengalami sembilan bulan inflasi dan tiga bulan deflasi. Andil terbesar 

terjadinya inflasi Kabupaten Brebes tahun 2018 berasal dari kelompok bahan 

makanan yaitu sebesar 1,15 persen. Pemicu terbesar inflasi tahun 2018 yaitu 

adanya kenaikan harga bawang merah. Bawang merah merupakan komoditas 

strategis Kabupaten Brebes dengan sumbangan inflasi sebesar 0,83 persen, 

yang kemudian diikuti oleh kenaikan harga bensin/BBM nonsubsidi, bahan 

bakar rumah tangga, semen dan rokok kretek filter (BPS, 2018). 

Fluktuasi atau pergerakan harga komoditas diyakini Furlog dan 

Ingenito (1996) dapat dijadikan leading indicators inflasi. Alasannya adalah 

(1) harga komoditas mampu merespon secara cepat shock yang terjadi dalam 

perekonomian secara umum, seperti peningkatan permintaan (aggregate 
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demand shock). (2) harga komoditas juga mampu merespon terhadap non-

economic shock seperti banjir, tanah longsor, dan bencana alam lainnyayang 

menghambat jalur distribusi dari komoditas tersebut. Rizaldy (2017) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa harga bawang merah berpengaruh 

signifikan terhadap inflasi di Kota Malang. Dalam penelitian lain, Setiawan 

(2015), menjelaskan bahwa harga bawang merah merupakan salah satu 

komoditas pangan yang memiliki kontribusi dalam menjelaskan keragaman 

inflasi di Provinsi Banten. 

Adanya kontribusi harga bawang merah terhadap inflasi menyebabkan 

harga bawang merah menjadi permasalahan yang penting dalam pengendalian 

tingkat inflasi. Kemampuan dalam memitigasi gejolak harga komoditas 

pangan akan menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam pengendalian 

inflasi. Pengendalian inflasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa inflasi 

yang tinggi dan tidak stabil memberikan dampak negatif terhadap kondisi 

sosial ekonomi masyarakat. Inflasi yang tinggi akan menyebabkan 

pendapatan riil masyarakat akan terus turun sehingga standar hidup 

masyarakat juga turun. Selain itu, inflasi yang tidak stabil akan menciptakan 

ketidakpastian (uncertainly) bagi pelaku ekonomi dalam mengambil 

keputusan (Prastowo, 2008). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

kecenderungan fluktuasi harga bawang merah dimasa mendatang dan 

kontribusinya terhadap inflasi di Kabupaten Brebes dengan mengambil judul 

penelitian “Analisis Fluktuasi Harga Bawang Merah dan Implikasinya 
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terhadap Inflasi di Kabupaten Brebes (Pendekatan Time Series dan 

VAR)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diketahui bahwa 

fluktuasi harga bawang merah berkontribusi terhadap inflasi di Kabupaten 

Brebes. Dengan demikian, rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Bagaimana fluktuasi harga bawang merah di masa mendatang dan 

kontribusinya terhadap inflasi di Kabupaten Brebes? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui fluktuasi harga bawang merah di masa mendatang 

dan kontribusinya terhadap inflasi di Kabupaten Brebes 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dan gambaran terkait dengan pengambilan kebijakan terkait dengan 

kestabilan harga bawang merah dan inflasi di Kabupaten Brebes 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan dan Akademisi: Menambah wawasan bagi para 

akademisi mengenai fluktuasi harga bawang merah dan kontribusinya 

terhadap inflasi di Kabupaten Brebes. Selain itu, memberikan wadah bagi 

para akademisi untuk memberikan masukan kebijakan melalui hasil riset 

yang mereka lakukan 
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3. Bagi Peneliti: Penelitian ini berguna untuk mengetahui seberapa besar 

andil fluktuasi harga bawang merah terhadap inflasi, sehingga peneliti 

dapat memberikan saran kebijakan bagi pemerintah 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini sistematika pembahasan dibagi menjadi lima 

bagian, yaitu: 

Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam 

Bab I akan dipaparkan mengenai gambaran fenomena dan permasalahan yang 

melandasi penelitian ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan data, 

teori, dan penelitian sebelumnya. 

Bab II Landasan Teori yang berisi tentang definisi, konsep, serta 

berbagai hal yang terkait dengan masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian dan bersumber dari buku, artikel, maupun jurnal. Pada 

bagian ini juga dipaparkan tentang teori yang melandasi hubungan antar 

variabel dihubungkan dengan penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

topik penelitian. Selain itu, ada pengembangan hipotesis serta kerangka 

pemikiran yang menjadi dasar topik yang diteliti penulis. 

Bab III Metode Penelitian berisi tentang deskripsi penelitian ini 

dilakukan dan menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga 

menjelaskan tentang obyek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian, 

hingga alat analisis yang digunakan 
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil 

perhitungan olahan data serta interpretasi terkait hasil perhitungan tersebut. 

Bab ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan yang muncul dalam 

rumusan masalah 

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan atas hasil pembahasan serta 

jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang saran 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. Peneliti juga 

akan menyampaikan kekurangan dalam melakukan penelitian ini sebagai 

bahan analisis di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perkembangan harga komoditas bawang merah di Kabupaten Brebes dari 

Januari 2015 sampai dengan Desember 2019 menunjukkan rata-rata 

perubahan harga yang positif, sehingga tren data menunjukkan 

kecenderungan yang meningkat dengan pola yang fluktuatif. Rata-rata 

pertumbuhan harga bernilai positif sebesar 3,161%. Harga bawang merah 

di Kabupaten Brebes diramalkan berfluktuasi dan cenderung meningkat 

pada periode April 2015-Juni 2019. Rata-rata laju perubahan harga 

bawang merah diprediksi sebesar 2,01%. Fluktuasi harga bawang merah 

tersebut berpengaruh positif terhadap tingkat inflasi di Kabupaten 

Brebes. Hasil ini dapat dilihat dari hasil uji IRF bahwa inflasi merespon 

positif ketika terjadi guncangan pada harga bawang merah, yang artinya 

setiap kenaikan harga bawang merah akan meningkatkan inflasi. 

Kontribusi harga bawang merah terhadap inflasi., hal ini dapat dilihat 

dari uji Variance Decomposition. 

B. Keterbatasan  

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada data harga bawang merah 

Kabupaten Brebes yang hanya dipublikasikan oleh SiHaTi PIHPS Jawa 

Tengah. Sehingga periode pada penelitian dirasa kurang untuk 
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mempresentasikan kondisi perkembangan dan fluktuasi harga komoditas 

bawang merah di Kabupaten Brebes. Keterbatasan ini dikarenakan kurangnya 

akses data yang diperlukan, sehingga penulis hanya menggunakan data yang 

dipublikasikan oleh instansi terkait. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan, yaitu: 

1. Perkembangan harga komoditas bawang merah selama tahun 2015-2018 

pada umumnya menunjukkan peningkatan. Oleh karena itu, disarankan 

pemerintah harus lebih mengutamakan upaya stabilitas harga dengan cara 

memperlancar distribusi dan operasi pasar untuk memperkecil tingkat 

fluktuasi harga komoditas pangan  

2. Inflasi Kabupaten Brebes merespon guncangan harga pada komoditas 

bawang merah yang menjadi obyek penelitian. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Brebes 

melalui Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID). TPID perlu meningkatkan 

kinerjanya dalam melakukan pemantauan atas perkembangan harga dan 

kondisi stok komoditas bawang merah di Kabupaten Brebes khususnya 

pada wkatu-waktu dimana terjadi lonjakan harga seperti musim paceklik 

ataupun menjelang Hari Besar Keagamaan Nasional 

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut yaitu dengan menambahkan faktor-

faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga bawang merah tersebut, untuk 

memperdalam analisis mengenai fluktuasi harga bawang merah di 
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Kabupaten Brebes. Selain itu, perlu dipertimbangkan pula kebijakan-

kebijakan yang akan menciptakan stabilitas harga di Kabupaten Brebes, 

mengingat Kabupaten Brebes merupakan sentra produksi bawang merah, 

sehingga tidak merugikan petani maupun konsumen 
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